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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN APLIKASI PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS 

ANDROID “MUKIDI” PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA 

 

Oleh 

Angga Dwi Kurniawan 

NIM. 15670033 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang bertujuan 

untuk mengetahui kualitas produk  yang  dikembangkan  berdasarkan  penilaian  

ahli materi,  ahli media,  pendidik kimia SMA/MA, dan respon peserta didik. 

Penelitian  dilakukan  dengan metode  4-D  (four D)  yang  dibatasi  sampai tahap 

development. Produk yang dikembangkan ditinjau oleh dosen pembimbing, 

kemudian diberikan koreksi dan masukan oleh dosen ahli media, dosen ahli materi 

dan  peer  review,  untuk  kemudian  dinilaikan  pada  pendidik  kimia  SMA/MA. 

Produk  juga direspon oleh  peserta didik. Penilaian kualitas produk  meliputi 7 

aspek  penilaian, yaitu aspek kelayakan materi, bahasa, dan soal oleh ahli materi, 

aspek keterlaksanaan, dan modul oleh pendidik, aspek penampilan fisik, dan 

fungsional oleh ahli media,  serta  angket  respon  untuk  mengetahui 

keberfungsian produk  sebagai media belajar mandiri  peserta didik yang terdiri 

dari 3 aspek, yaitu aspek kesadaran belajar mandiri, minat terhadap aplikasi, dan 

kebermanfaatan aplikasi. 

Hasil penilaian berupa data kualitatif kemudian dianalisis untuk 

menentukan kualitas produk. Karakteristik  aplikasi  Mukidi (Modul Kimia 

Android) Materi Kesetimbangan Kimia  sebagai media belajar mandiri adalah 

berupa aplikasi android berformat .apk yang memuat penjelasan  dan  latihan  soal  

materi  Kesetimbangan Kimia, serta dilengkapi dengan  menu video pembelajaran 

untuk membantu peserta didik belajar mandiri dalam memahami materi. 

Hasil penelitian  menunjukan  bahwa  berdasarkan  penilaian  ahli  materi,  

aplikasi  Mukidi (Modul Kimia Android) yang dikembangkan mendapatkan skor 

62 dari 65 dengan persentase keidealan 95,38% sehingga dikategorikan Sangat 

Baik (A). Penilaian ahli media mendapatkan skor 43 dari 55 dengan persentase 

keidealan 74,54% sehingga masuk kategori Baik (B). Adapun penilaian menurut 

pendidik, produk mendapatkan skor 96 dari 120 dengan persentase keidealan 80% 

dan kualitas Sangat Baik  (A). Respon dari  peserta didik menghasilkan  skor  206 

dari 240  dengan  persentase  keidealan  85,84%  sehingga  dapat dikatakan 

aplikasi disukai dan dapat menjadi media belajar mandiri peserta didik. 

 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Android, Kesetimbangan Kimia. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan diwajibkan oleh agama Islam kepada umatnya karena 

dalam perspektif agama Islam, pendidikan merupakan kebutuhan hidup 

manusia yang mutlak harus dipenuhi demi mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat (Siddik, 2016: 2). Kewajiban manusia untuk 

melaksanakan pendidikan sudah diisyaratkan oleh Allah SWT melalui 

firman-Nya dalam Al-Qur‟an surah Al-„Alaq ayat 1-5 yang artinya: 

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar manusia 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” 

Pendidikan juga merupakan sarana penting dalam meningkatkan 

kemampuan dan potensi suatu bangsa dalam menyesuaikan diri dengan 

pesatnya perubahan serta kemajuan dunia teknologi dan globalisasi.  

Banyaknya perubahan yang terjadi di abad 21 menyebabkan terjadinya 

perubahan paradigma dalam bidang pendidikan. Berdasarkan “21st Century 

Partnership Learning Framework”,  karakter pembelajaran abad 21 sering 

disebut sebagai 4C, yaitu: communication (komunikasi), collaboration 

(kerjasama), Critical thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan 
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pemecahan masalah), dan Creativity and Innovation (kreatifitas dan inovasi) 

(P21, 2011). Secara keseluruhan paradigma pendidikan abad 21 lebih 

menekankan pembelajaran untuk tidak berpusat lagi pada guru, melainkan 

berpusat pada peserta didik. Guru harus mendorong peserta didik untuk aktif, 

kritis, kreatif, dan inovatif dalam pembelajaran, sehingga untuk memenuhi 

tantangan tersebut maka dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang 

sesuai salah satunya adalah model pembelajaran flipped classrooom. 

Flipped classroom adalah model pembelajaran yang “membalik” 

model konvensional, yang biasanya diberikan di kelas dan peserta didik 

mengerjakan di rumah menjadi peserta didik mempelajari materi dan 

mengerjakan tugas di rumah, sedangkan di sekolah hanya tinggal membahas 

hasil analisis menggunakan konsep-konsep yang sudah dipelajari. Aktivitas 

pengajar menjadi lebih terfokus pada melakukan pendampingan kepada setiap 

peserta didik menyelesaikan tugas atau praktikum (Estika W.A, 2017). 

Flipped classroom lebih menekankan kepada kemandirian belajar peserta 

didik. Aktivitas pembelajaran pada model flipped classroom terjadi di luar 

dan di dalam kelas, pembelajaran di dalam kelas dilakukan secara terbimbing 

dengan pendidik, sedangkan pembelajaran di luar kelas dilakukan secara 

mandiri oleh peserta didik.  

Sesuai dengan kasus yang ditemukan di  MAN 1 Yogyakarta, minat 

belajar peserta didik pada proses pembelajaran direct instruction ternyata 

rendah. Proses pembelajaran direct instruction membuat peserta didik kurang 

tertarik pada penyampaian materi dan lebih asyik mengobrol atau tidur serta 
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ada beberapa peserta didik yang bermain handphone saat kegiatan belajar 

mengajar (KBM). Kegiatan belajar mengajar biasanya mengunakan sumber 

belajar berupa buku, LKS atau modul cetak, tetapi kurang dimanfaatkan 

secara maksimal oleh peserta didik. Peserta didik lebih tertarik dan lebih 

mudah memahami saat pembelajaran dengan Power Point, video, dan 

teknologi lain
1
. Minat peserta didik dalam pembelajaran menggunakan 

teknologi dapat dimanfaatkan dengan peningkatan kualitas media 

pembelajaran berbasis komputer atau elektronik.  

Di lain pihak, perkembangan teknologi yang pesat sekarang ini 

membawa peserta didik masuk dalam gaya hidup mobile. Smartphone 

mengambil peran hampir di setiap lini rutinitas peserta didik. Saat ini, sistem 

operasi Android merupakan sistem operasi yang paling populer dan banyak 

digunakan oleh masyarakat, khususnya di kalangan peserta didik SMA. 

Pengguna Android di Indonesia sampai Juni 2015 mencapai 65,9% dari 

seluruh pengguna smartphone (StatCounter, 2015). Penggunaan media 

pembelajaran berbasis android merupakan salah satu penerapan gaya belajar 

abad ke-21 (Lubis, 2015). Penggunaan media pembelajaran berbasis android 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta 

didik, selain itu juga dapat memberikan dampak positif terhadap dimensi 

kognitif, metakognitif, afektif, dan sosial budaya. Media pembelajaran jenis 

ini memungkinkan peserta didik belajar tidak terbatas oleh waktu dan tempat 

dengan aplikasi yang menarik (Yektyastuti, 2016). Penggunaan media 

                                                             
1
 Observasi di MAN 1 Yogyakarta pada bulan November 2018 
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android ini dapat dimanfaatkan dalam seluruh mata pelajaran, termasuk pada 

materi kimia. 

Kimia pada umumnya dianggap lebih sulit daripada sebagian besar 

pelajaran lainnya karena diperlukan pemahaman konsep-konsep (Chang, 

2005). Salah satu materi kimia yang masih sulit dipahami oleh peserta didk 

ialah materi pokok kesetimbangan kimia. Kesetimbangan kimia merupakan 

salah satu konsep dalam kimia yang bersifat kompleks dan sulit untuk 

dipelajari (Koushathan dkk., 2002).  

Materi kesetimbangan kimia mencakup konsep terdefinisi, konsep 

abstrak, hitungan matematis dan konsep lain yang berkaitan seperti tentang 

konsep konsentrasi, gas, konsep mol dan stoikiometri. Pemahaman konsep 

kesetimbangan kimia melibatkan kemampuan dalam menerjemahkan konsep 

pada tingkat makro yang meliputi sifat-sifat yang teramati, tingkat sub-mikro 

yang merupakan identitas dari zat spesifik yang terlibat, dan tingkat simbolik 

yang digunakan untuk memanipulasi dan memahami persamaan 

kesetimbangan (Justi dkk., 2009), sehingga peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep kesetimbangan kimia jika mereka tidak 

dapat menghubungkan ketiga representasi tersebut. Kesetimbangan kimia 

merupakan konsep dasar bagi peserta didik untuk memahami konsep kimia 

lainnya seperti asam-basa, reaksi oksidasi-reduksi dan kelarutan. Penguasaan 

peserta didik terhadap konsep kesetimbangan kimia dapat mempermudah 

peserta didik untuk menguasai konsep-konsep kimia lainnya (Berquist & 

Heikkinen, 1990). 
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Namun kenyataannya, peserta didik masih kesulitan ketika 

mengerjakan soal-soal kesetimbangan kimia. Hal tersebut disebabkan karena 

waktu yang dimiliki terbatas sehingga peserta didik belum sempat berlatih 

mengerjakan soal-soal kesetimbangan kimia dengan konten yang bervariasi. 

Berdasarkan observasi di MAN 1 Yogyakarta pada November 2018, 

didapatkan data hasil ulangan harian peserta didik pada materi kesetimbangan 

kimia hanya 23,33% peserta didik yang dapat meraih nilai diatas KKM 

sebesar 76,00 saat ulangan harian
2
. Rendahnya hasil belajar pada materi 

kesetimbangan kimia mengindikasikan masih rendahnya pemahaman peserta 

didik terhadap materi tersebut. Salah satu cara mengatasi hal tersebut adalah 

pendidik menyampaikan materi kesetimbangan kimia dengan metode, teknik, 

model dan pendekatan pembelajaran yang beragam serta media pembelajaran 

yang bervariasi. Proses pembelajaran memerlukan media pembelajaran untuk 

mempermudah peserta didik dalam mencapai kompetensi. Salah satu media 

pembelajaran kimia yang dapat digunakan adalah modul android. 

Di Google Playstore sendiri belum banyak ditemukan aplikasi untuk 

materi pokok kesetimbangan kimia. Kenyataan tersebut memunculkan 

kebutuhan akan adanya pengembangan aplikasi pembelajaran kimia berbasis 

android yang lebih banyak, beragam, dan mudah diakses. Alasan tersebut 

yang mendasari Modul Kimia Android (Mukidi) pada materi pokok 

kesetimbangan kimia dikembangkan. Mukidi dapat dijadikan alternatif media 

belajar untuk peserta didik karena memiliki keunggulan dibandingkan modul 

                                                             
2
 Observasi di MAN 1 Yogyakarta pada bulan November 2018 



6 
 

 

 

cetak pada umumnya yakni dilengkapi dengan tampilan visual yang lebih 

menarik. Tampilan animasi gambar-gambar dan  latihan soal yang disediakan 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. Selain itu, 

Mukidi diharapkan dapat membantu peserta didik dalam belajar karena dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti bermaksud 

mengembangkan penelitian yang berjudul “Pengembangan Aplikasi 

Pembelajaran Kimia Berbasis Android “Mukidi” pada Materi  

Kesetimbangan Kimia”. Diharapkan dengan penggunaan Mukidi tersebut, 

peserta didik memiliki bahan yang dapat diakses dengan baik melalui laptop 

ataupun ponsel sehingga proses pembelajaran dapat lebih menarik, sehingga 

dapat meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan aplikasi pembelajaran kimia berbasis 

android “mukidi” pada materi  kesetimbangan kimia? 

2. Bagaimana kualitas aplikasi pembelajaran kimia berbasis android 

“mukidi” pada materi  kesetimbangan kimia? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap aplikasi pembelajaran kimia 

berbasis android “mukidi” pada materi  kesetimbangan kimia? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan aplikasi pembelajaran kimia berbasis android “mukidi” 

pada materi  kesetimbangan kimia. 

2. Melakukan uji kualitas aplikasi pembelajaran kimia berbasis android 

“Mukidi” pada materi  kesetimbangan kimia. 

3. Mengkaji respon peserta didik terhadap aplikasi pembelajaran kimia 

berbasis android “Mukidi” pada materi  kesetimbangan kimia. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Aplikasi pembelajaran kimia berbasis android yang dikembangkan berupa 

modul dan diberi nama Modul Kimia Android (Mukidi) 

2. Modul Kimia Android (Mukidi) dikembangkan dengan menggunakan 

Construct 2 dan Intel XDK. 

3. Modul Kimia Android (Mukidi) dapat dijalankan pada sistem operasi 

Android jelly bean, kitkat, lollipop, marshmallow, nougat, dan oreo. 

4. Modul Kimia Android (Mukidi) berisikan KI dan KD, materi, soal 

evaluasi dan video yang dikemas dalam tampilan yang baik dan menarik 

sehingga dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran yang 

berkualitas baik. 
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5. Media pembeajaran Modul Kimia Android (Mukidi) dipakai untuk model 

pembelajaran  Flipped Classroom. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu yang diperoleh 

selama kuliah dan menambah ilmu pengetahuan. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran pada 

materi kesetimbangan kimia. 

b. Membantu peserta didik untuk belajar lebih mandiri dalam 

mempelajari materi kesetimbangan kimia. 

3. Bagi pendidik, memberikan inovasi media pembelajaran untuk 

mendukung proses pembelajaran dikelas pada materi kesetimbangan 

kimia. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi dari penelitian pengembangan ini antara lain: 

a. Peserta didik SMA/MA memiliki Smartphone dengan system operasi 

berbasis android, sehingga dapat digunakan untuk menjalankan Modul 

Kimia Android (Mukidi). 

b. Peer reviewer merupakan teman sejawat yang melakukan penelitian 

yang sama dengan peneliti yakni pengembangan media pembelajaran. 
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c. Ahli media merupakan orang yang memiliki keahlian dibidangnya dan 

mampu memberikan masukan serta koreksi. 

d. Ahli materi merupakan dosen kimia yang memiliki kemampuan baik 

dalam materi yang dipilih. 

e. Guru kimia SMA/MA memiliki Smartphone dengan system operasi 

berbasis android sehingga dapat memasang aplikasi Modul Kimia 

Android (Mukidi) materi kesetimbangan kimia. Selain itu guru juga 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai materi kesetimbangan 

kimia. 

2. Batasan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Materi terbatas pada kesetimbangan kimia. 

b. Produk ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, diberikan 

masukan oleh tiga orang peer reviewers, serta dinilai dan diberikan 

masukan oleh dua dosen ahli yang meliputi ahli materi dan ahli 

media,da tiga pendidik kimia, serta direspon sepuluh peserta didik 

SMA/MA. 

c. Tidak dilakukan uji coba dikelas pada peserta didik. 
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G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang terkait penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengujicobakan keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2013: 407). 

2. Flipped Classroom adalah siklus membalik cara belajar yang bertujuan 

untuk membuat peserta didik agar lebih aktif dan interaktif saat proses 

pembelajaran dikelas karena telah memperoleh pengetahuan sebelum 

proses belajar mengajar serta pendidik memiliki waktu yang lebih untuk 

menejelaskan atau menyelesaikan masalah yang ditemukan oleh peserta 

didik (Wulandari, 2017). 

3. Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik agar 

mereka dapat belajar sendiri dengan bantuan atau bimbingan minimal dari 

guru (Prastowo, 2014: 209). 

4. Android merupakan sistem operasi yang berbasis Linux untuk handphone 

atau ponsel (Muanif, 2012: 4).  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Produk Aplikasi Mukidi (Modul Kimia Android) dikembangkan dengan 

mengadaptasi 4-D (four D) yaitu tahap Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan) dan Dessemination 

(penyebarluasan). Namun pada tahap disseminate (penyebarluasan) tidak 

dilakukan mengingat waktu yang dimiliki peneliti terbatas dan untuk tahap 

disseminate (penyebarluasan) membutuhkan waktu yang lama. Aplikasi 

Mukidi (Modul Kimia Android) memuat materi kesetimbangan kimia yang 

dilengkapi dengan latihan soal dan video pembelajaran dan dikemas dalam 

aplikasi android sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 

2. Kualitas Mukidi (Modul Kimia Android) berdasarkan penilaian ahli materi 

mendapatkan persentase keidealan 95,38% dengan kategori Sangat Baik (A). 

Penilaian menurut ahli media mendapatkan persentase keidealan sebesar 

74,54% dengan kategori Baik (B). Kualitas Mukidi (Modul Kimia Android) 

berdasarkan penilaian pendidik memperoleh Persentase keidealan sebesar 

80% dengan kategori Sangat Baik (A). 

3. Hasil respon peserta didik terhadap Mukidi (Modul Kimia Android) yang 

dikembangkan memberikan persentase keidealan 94,5% dengan kategori 

Sangat Baik (A) yang dapat disimpulkan bahwa Mukidi (Modul Kimia 

Android) layak digunakan sebagai media dan sumber belajar mandiri peserta 

didik.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Aplikasi Mukidi (Modul Kimia Android) hanya menyajikan materi 

Kesetimbangan Kimia saja. 

2. Aplikasi Mukidi (Modul Kimia Android) benar-benar dikhususkan untuk 

sistem operasi android dan belum tersedia untuk sitem operasi Windows 

maupun iO. 

3. Tahap disseminate tidak dilaksanakan karena keterbatasan peneliti. 

 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan media belajar kimia SMA/ 

MA untuk peserta didik. Saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih 

lanjut pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Aplikasi Mukidi (Modul Kimia Android) yang telah dikembangkan 

perlu diujicobakan dalam kegiatan belajar peserta didik untuk mengetahui 

manfaat dan kelemahan aplikasi tersebut. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Aplikasi Mukidi (Modul Kimia Android) Materi Kesetimbangan Kimia 

ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk membantu aktifitas belajar peserta 

didik. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok berbeda dan 

dengan tambahan fitur yang lebih memudahkan peserta didik untuk 

memahami ilmu kimia, sehingga harapannya semakin banyak produk baru 

yang sejenis dan lebih baik. 
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